Manunggaling Lrawan

an Simdhunata”

ERAWAN menaburkan bedak pu- |
ih membentuk lingkaran, radius-
nya sckitar dua meter. Tubuh-tu-

buh vang dibungkus kain putih

duduk melingkar, Erawan pada |
sebuah ujung di mana ia meng-
hadap gong. Lalu, gong pun di-

tabuh. digesek, dielus, sedemikian

dinamis, Dolak-balik dalam nada
lembut dan keras. Tubuh-tubuh
“suci putih™ para pemain bergi-
iran menabuh rebana, lalu genta
(sarana sembahyang pinandita dan

pandita Hindu), vang kemudian

ditingkah dengan teriakan, lolong-
an model ucapan rangda Calo-
narang, serta suara berkecipak da-

't tepukan tbuh! Antara gemu-

ruh dan keheningan, silih

ht‘rguﬂli.

TULAH repertoar Nyoman Era-

wan dan Kelompok Musik Para-

rupanya yvang dipentaskan di Dar-

ga Gallery, Bali, 28 Februari lalu.

Pertunjukan itu dilakukan bersa-
maan dengan pembukaan pameran dra-
wing belasan pelukis yang membuat
Llustrasi untuk puisi Air Kata-kata. Re-
pertoar itu merupakan penafsiran atas
Karya puisi Sindhunata SJ: Ciwalakaci,
He-ha He-hu.

Di hari yang temaram oleh gerimis
1tu, penonton diberi tiga pekerjaan. Per-
tama, menafsirkan apa makna yang ter-
simpan dalam puisi tersebut. Kedua.
dalam pertunjukan Erawan—yang me-
nafsirkan Cuwalakaci, He-ha
He-hu—para penonton pun perlu me-
ngerahkan saraf-saraf puitiknya untuk
mempertanyakan, Erdwan menangkap
apa dalam puisi Sindhunata itu? Ketiga,
kalau kita mencoba menafsir-nafsir la-
gl, apakah isi interaktif dalam perca-
kapan Erawan dengan Sindhunata dan
seperti apa pula penonton menafsir-
Kannya?

Puisi-puisi Sindhunata dalam kum-
pulan Air Kata-kata itu—seperti diakui
oleh penulisnya sendiri —umumnya
adalah kumpulan kata-kata biasa.
Tetapi, di sana-sini terdapat renungan
introspektif yang sesungguhnya jadi
tamparan keras pada demoralisasi ma-
nusia abad ini. Dalam Air Kata-kata,
Sindhunata bicara tentang betapa be-
Jatnya manusia, kebejatan faktual, bu-
kan sekadar kebejatan normatif.

Cobalah kita melirik pada kali-
mat-kalimat ini: _

"... pada mulanya, kita adalah ce-
leng..” (Menguak Selendang Maya),
ilustrasinya drawing ce-
leng Joko Pekik, celeng rakus yang mon-
congnya panjang, taringnya seram, sorot
matanya bernafsu. :

Cobalah lagi kalimat berikut: ”.... Asu
itu setia dan ha'ani]adl berkorban. Namun,
begitu asu menjadi manusia: ia menjadi
gentho, kecu, bajingan, koruptor, pre-
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dengan formance art-nva, kadang-kadang Era-

PKI,di- wan seperti menyampaikan sesuatu
Panca- vang akan terjadi. Karya-karya Sin-
repot- dhunata pun, vang kalimat-kalimatnya

kkup terasa sederhana dan biasa itu, acapkali

‘ " menvimpan ramalan-ra-

an be- malan model karva sastra Ronggo War-

inti- sito. Boleh saja ini dianggap klenik,

tetapi tak ada salahnya memaparkan
1

nasib fakta-fakta di seputar karya Erawan
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3ali, 28 Februari 2004. Pertunjukan

betulnya, sekitar tahun 1990-an
wwal, Erawan menggubah karya insta-
1s1 Yang Ditusuk Menusuk. Kekuasaan
vang menusuk-nusuk dan menindas
kyvatnya suatu saat akan ditusuk balik
oleh rakyat. Pesan moralnya seperti itu.
[Lalu tahun 1998, bulan Mei, Erawan
mementaskan Ruwatan Bumi di Taman
Budaya. Akhir pertunjukan adalah cat
merah yang dibiarkan meleleh pada bi-
lang kanvas kecil. Lalu, meletus pe-
ristiwa Mei 1998 di mana Orde Baru
runtuh dan Soeharto lengser. Carut ma-
rut Nusantara, seperti ia rasakan dalam
karva Ibu Burma Nusantaraku, yang di-
gelar di Komaneka Fine Art Gallery,
bersamaan dengan pementasan perfor-
mance art "Pralaya”, tahun 1999

Apakah repertoar Erawan di Darga
(Gallery menitipkan pesan-pesan baru
tentang kejadian di masa depan?

‘Enggak ada pretensi seperti itu. Aku
tetap sepertl dulu, I}t‘rk;u'_'a.'u ya meng-
gelinding saja. Aku enggak berkarya
untuk suatu wacana atau mencipta wa-
cana. kata .\":I"-."[HHHH Erawan

Maka, kalau dalam performance
art-nva kadang-kadang ia mengguna-
kan sarana ritual, seperti bajra pandita
misalnva, ia tak punyva pretensi untuk
menjadikan ekspresi dan kreativitasnya
sebagail sesuatu yang sakral. Walaupun
orang-orang Hindu di Bali percaya pada
pencapaian puncak dari perjalanan ma-
nusia yang utama — menunggalnya atma
dengan parama atma, Erawan meng-
gubah karya-karya itu dalam konteks
kreativitas kesenimanannya, yakni me-
nunggalnya cipta (pikiran) dan karsa
(perasaan).

Walaupun kita harus yakin bahwa
kita \ngin meniti jalan moral lurus
dalam kehidupan ini, kita mesti beran
meledek diri sendiri bahwa pada mu-
lanya kita ini adalah celeng.... |
Putu Wirata Dwikora
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